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ABSTRACT 

Tyas Sulistiowati. C1140133. Analysis of Factors That Cause Non Performing 
Loans. Case Study at Koperasi Pedagang Pasar Baru (KPPB) Bandung that located 
at Pasar Baru Level Lantai 7, Jalan Otto Iskandardinata No. 70, Kebon Jeruk, Andir, 
Bandung City, West Java. Under the guidance of Hj. Rosti Setiawati, S.E., M.Si. 

Koperasi Pedagang Pasar Baru Bandung or abbreviated as KPPB is a 
cooperative consisting of merchants, one of the economic activity service centers aimed 
at improving member’s welfare. For that purpose, KPPB has succeeded in carrying 
out its business activities in order to assist merchants composed mostly of weak 
economic merchants. One of the business activities run by KPPB is the Savings and 
Loans Unit, where its business activity is to collect funds in the form of deposits and 
channeled in the form of loans. One of the problems faced by USP KPPB is there are 
increasingly troubled loans from 2013 to 2017. 

From this research, the method used is case study. The data obtained are 
analyzed descriptively. So that the data in accordance with the problem under 
research, it will be used how to collect data through interviews, observation, literature 
study and questionnaires. This research takes a sample of 36 members from 109 
members who have problem loans. Meanwhile, to solve the problem under research, 
the author uses a scoring system and uses the calculation of the ability of Members in 
returning the loan. 

From the result of the research indicates that the main factor causing problem 
loans from cooperative is cooperative still receives loan application members who 
already have loans as well as in other institutions / financial institutions, less stringent 
assessment of member’s business feasibility, and lack of counseling, guidance and 
business coaching after loan disbursement. From the point of members are the ability 
of members and the willingness of members, where the ability of members who are able 
to repay loans as many as 13 respondents or 36% stated that members are able to 
repay the loan, while as many as 23 respondents or 64% stated that members are not 
able to repay the loan. Whereas from the point of willingness / awareness of members 
is how to pay / repay the loan, how to repay the loan and the absence of sanctions to 
members who are late to perform loan installments 

If these are allowed to continue, the situation will get worse and the number of 
problem loans will accumulate which will eventually become problems that disrupt the 
business activities in KPPB. 

So, the expected effort can help the members is to use rescheduling where in 
this first step members are given an extension of time to pay off the loan, then in the 
second step is reconditioning where in this step members are given leeway in interest 
rate delay even until the interest rate decline. The last step if in the second step 
members still cannot pay off the loan then the KPPB to seize the collateral owned by 
the members in the hope that the goods can pay off the loan. 

        
 
Keywords: Lending Requirements, Loan Disbursement Procedures, Member Ability 
and Willingness. 
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RINGKASAN 

Tyas Sulistiowati. C1140133. Analisis Faktor-Faktor yang Menyebabkan 
Terjadinya Pinjaman Bermasalah studi kasus pada Koperasi Pedagang Pasar Baru 
(KPPB) Bandung yang bertempat di Pasar Baru Level L7, Jalan Otto Iskandardinata 
No. 70, Kebon Jeruk, Andir, Kota Bandung, Jawa Barat. Di bawah bimbingan Hj. Rosti 
Setiawati, S.E., M.Si, 

Koperasi Pedagang Pasar Baru Bandung atau disingkat dengan nama KPPB 
merupakan sebuah koperasi yang beranggotakan pedagang, salah satu pusat pelayanan 
kegiatan perekonomian yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota. 
Untuk tujuan tersebut KPPB telah berhasil dalam melaksanakan kegiatan usahanya 
guna membantu para pedagang yang sebagian besar terdiri dari pedagang ekonomi 
lemah. Salah satu kegiatan usaha yang dijalankan oleh KPPB adalah Unit Simpan 
Pinjam, di mana kegiatan usahanya yaitu menghimpun dana dalam bentuk simpanan 
dan menyalurkannya dalam bentuk pinjaman. Salah satu permasalahan yang dihadapi 
oleh USP KPPB yaitu adanya pinjaman bermasalah yang semakin meningkat pada 
tahun 2013 sampai 2017.  

Dari penelitian ini metode yang digunakan adalah studi kasus, data yang 
diperoleh dianalisis secara deskriptif. Agar data yang diperoleh sesuai dengan masalah 
yang diteliti, maka akan digunakan cara pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, 
studi pustaka dan kuesioner. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 36 orang 
anggota dari 109 orang anggota yang pinjamannya bermasalah. Sementara itu untuk 
memecahkan masalah yang diteliti, penulis menggunakan sistem skoring dan 
menggunakan perhitungan kemampuan anggota dalam mengembalikan pinjaman. 

 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama penyebab terjadinya 
pinjaman bermasalah yang berasal dari koperasi adalah koperasi tetap menerima 
pengajuan pinjaman anggota yang sudah mempunyai pinjaman juga di 
instansi/lembaga keuangan lainnya, kurang ketat penilaian kelayakan usaha anggota, 
dan kurangnya mengadakan penyuluhan, bimbingan dan pembinaan usaha setelah 
pinjaman di berikan. Dari sudut anggota adalah kemampuan anggota dan kemauan 
anggota, di mana pada kemampuan anggota yang mampu dalam mengembalikan 
pinjaman sebanyak 13 responden atau 36% menyatakan bahwa anggota mampu dalam 
mengembalikan pinjamannya, sedangkan sebanyak 23 responden atau 64% 
menyatakan bahwa anggota tidak mampu dalam mengembalikan pinjamannya. 
Sedangkan kemauan/kesadaran anggota untuk membayar/mengangsur pinjaman,  cara 
pengembalian pinjaman anggota dan tidak adanya sanksi kepada anggota yang 
terlambat dalam pengembalian/mengangsur pinjaman. 

Apabila hal ini dibiarkan terus menerus maka keadaaan akan semakin 
memburuk dan jumlah pinjaman bermasalah yang ada akan semakin menumpuk yang 
akhirnya akan menjadi permasalahan yang mengganggu jalannya kegiatan usaha di 
KPPB. 

Untuk itu dilakukan upaya yang diharapkan dapat membantu anggota adalah 
dengan menggunakan rescheduling atau penjadwalan kembali di mana dalam tahap 
pertama ini anggota diberikan perpanjangan waktu untuk melunasi pinjamannya, 
kemudian tahap kedua reconditioning atau biasa disebut dengan persyaratan kembali 
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di mana dalam tahap ini anggota diberi kelonggaran dalam penundaan suku bunga 
bahkan sampai penurunan suku bunga, Tahap terakhir jika dalam tahap kedua anggota 
masih tetap tidak bisa melunasi pinjamannya maka pihak KPPB melakukan penyitaan 
barang jaminan yang dimiliki anggota dengan harapan barang tersebut dapat melunasi 
pinjaman yang ada. 

Kata Kunci: Persyaratan Pemberian Pinjaman, Prosedur Pemberian Pinjaman, 
Kemampuan dan Kemauan Anggota. 
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